ABSTRAK

KONSELING EKLEKTIK
DALAM MENANGANI DAMPAK PERTIKAIAN ORANG TUA
(STUDI KASUS PADA SISWA X DI SMP NEGERI 19 SURABAYA).

Krisnawati

Keluarga merupakan sumber informas pertama bagi anak sebelum mereka
menerima pengaruh dari luar. Oleh karena itu keluarga merupakan faktor penentu
atas pembentukan karakteristik dan perilaku anak. Namun semua akan sirna jika
orang tua sering melakukan kesalahan didepan anaknya yang tanpa mereka sadari,
seperti pertikaian. Untuk itu, dalam penédlitian ini eklektik akan membantu siswa X
yang bermasalah dengan dampak pertikaian orang tua.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif diskriptif dan
menggunakan jenis penelitian studi kasus, pendekatannya menggunakan kualitatif
diskriptif, analisisnya menggunakan tiga tahap; 1) Prediks data, 9 Display data, 3
ferifikas dan smpulan. Data-data tersebut diperoleh dari Observas, Wawancara dan
Dokumentasi.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa data yang ada dan diperoleh melaui
observas dapat dikatakan bahwa disiplin belgjar siswa X tergolong kurang baik
(kehadirannya tidak teratur). Siswa X termasuk anak yang cuek dengan lingkungan
sekitar baik dengan teman, guru bahkan terhadap materi pelgjaranpun dia kurang
memperhatikan Dari hasil wawancara dengan orang-orang yang bersangkutan,
diperoleh data bahwa siswa X mengalami perubahan tingkah laku, sifat dan
munculnya kebiasaan-kebiasaan buruk semenjak orang tuanya sering bertikai atau
bertengkar. Dia cenderung menarik diri dari orang tuanya, terkhusus Ibu. Dampak
yang terjadi disekolahan, siswa X sering terlambat, sering bolos dan menghabiskan
banyak waktunya bermain play station dirental, akibatnya dia kecanduan bermain
game dan malas belgar.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
dismpulkan bahwa siswa X mengalami masalah prestasi belgar, masalah sosia, dia
cenderung menarik diri dari temantemannya. Namun setelah dilakukan konseling,
siswa X berubah menjadi lebih baik. Bahkan temantemannya sangat banyak.
Diharapkan agar lingkungan siswa X sdlalu turut mengontrol siswa X demi
terciptanya perubahan untuk menjadi lebih baik.
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